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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja, Iklim Kerja, dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei, dan data dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel 

independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai F 

hitung sebesar 44.828 dan signifikansi 0.000. Secara parsial, ketiga variabel juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.468, Iklim Kerja sebesar 0.366, dan Stres 

Kerja sebesar 0.383. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang aman, iklim 

yang kondusif, dan stres kerja dalam kadar yang tepat dapat meningkatkan kinerja karyawan 

secara optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi manajemen sumber daya manusia 

dalam menciptakan kondisi kerja yang produktif. 

 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Iklim Kerja, Stres Kerja, 

Kinerja Karyawan 

  



 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Word of Mouth, Price, and Visual 

Aesthetic on the purchase This study aims to analyze the influence of Occupational Health 

and Safety, Work Climate, and Work Stress on Employee Performance. The research method 

used is quantitative with a survey approach, and the data were analyzed using multiple 

linear regression. The results show that simultaneously, the three independent variables 

significantly influence Employee Performance, with an F-value of 44.828 and a significance 

level of 0.000. Partially, all three variables also have a positive and significant effect. 

Occupational Health and Safety has a regression coefficient of 0.468, Work Climate 0.366, 

and Work Stress 0.383. These findings indicate that a safe work environment, a conducive 

climate, and manageable stress levels can improve employee performance optimally. This 

study contributes to human resource management in creating productive working conditions. 

 

Keywords: Occupational Health and Safety, Work Climate, Work Stress, 
Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia merupakan peranan penting bagi keberhasilan 

suatu organisasi atau perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup yang 

perlu diperhatikan secara khusus oleh perusahaan. Manusia harus 

mendapatkan perhatian serius dan dikelola sebaik mungkin agar sumber daya 

manusia mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi. Seiring dengan perkembangan ilmu dan 

teknologi, telah mendorong perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan sumber daya manusianya, agar dapat bekerja secara 

optimal. Tolak ukur keberhasilan dari manajemen sumber daya manusia 

adalah dalam hal kinerja atau produktif atau tidaknya seorang karyawan. 

Menurut Torang (2019:23) kinerja adalah kuantitas atau kualitas hasil 

kerja individu atau sekelompok didalam organisasi dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar operasional 

prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau berlaku dalam 

organisasi. Apabila kinerja karyawan itu baik, maka akan memberikan 

dampak yang positif bagi perusahaan. Faktor keamanan dan perlindungan 

dalam bekerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. ketika karyawan memiliki rasa aman dan nyaman karena dirinya 

merasa  mendapatkan  perlindungan  yang  baik  dari  perusahaan,  maka 
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karyawan tersebut juga akan bekerja dengan perasaan yang tenang dan akan 

bekerja secara baik. Diharapkan karyawan perusahaan yang seperti ini akan 

memiliki kinerja yang maksimal. Salah satu upaya dalam menerapkan 

perlindungan bagi karyawan adalah dengan melaksanakan program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Keselamatan kerja merupakan kondisi yang aman atau selamat dari 

penderitaan kesalahan dan kejadian di tempat kerja (Mangkunegara, 2015). 

Keselamatan kerja juga dapat diartikan sebagai prosedur yang berkaitan 

dengan alat kerja, proses pengelolaan tempat kerja dan lingkung¬an kerja 

yang digunakan untuk mencegah kecelakaan akibat kerja. bagi pekerja guna 

mencegah terjadinya cedera akibat kecelakaan kerja (Candrianto et al., 

2020). Keselamatan kerja meliputi berbagai aspek lingkungan kerja yang 

bertujuan untuk melindungi pekerja dari penderitaan, kerusakan, atau 

kerugian yang dapat terjadi selama menjalankan tugas. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi keselamatan kerja karyawan menurut Candrianto et al. (2020) 

antara lain: 

1) Kelengkapan peralatan kerja 

 

2) Kedisiplinan karyawan, 

 

3) Pengawasan. 

 

Keselamatan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan penelitian Chotimah (2018), keselamatan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Pelaksanaan 

program keselamatan kerja terbukti berdampak pada peningkatan kinerja.  
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Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian Wibowo & 

Widiyanto (2019) serta Waladi et al. (2016) yang mengungkapkan bahwa 

program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki dampak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin baik penerapan 

keselamatan kerja di perusahaan, semakin tinggi pula kinerja pegawai. 

Kenyamanan Kerja Kenyamanan kerja merujuk pada keadaan di mana 

seorang karyawan merasakan penghargaan, keamanan, kegembiraan, serta 

terbebas dari beban pikiran selama bekerja. Ketidaknyamanan yang 

dialami oleh karyawan dapat mengurangi tingkat optimalitas kinerja 

mereka. Penelitian kenyamanan kerja ini sebagai mendefinisikan 

pemenuhan kebutuhan esensial yang dirasakan oleh karyawan saat mereka 

beraktivitas dalam perusahaan atau entitas terkait. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kenyamanan kerja karyawan menurut Sridarmaningrum & 

Widhiyani (2018) meliputi: 

1) Pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, 
 

2) Gaji yang pantas, 

3) Kolaborasi yang baik dengan rekan kerja. 
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Kenyamanan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian (2018) Sridarmaningrum & Widhiyani menemukan 

bahwa kenyamanan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Ketika kenyamanan kerja diperhatikan dengan 

baik, karyawan cenderung meningkatkan kinerja mereka. Penelitian lain 

yang mendukung temuan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Junaidi 

(n.d.) dan Sunarsi et al. (2020), yang menunjukkan bahwa kenyamanan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan. Dengan kata lain, semakin nyaman 

lingkungan di perusahaan, semakin produktif pula karyawan. 

Di sisi lain, faktor yang tidak kalah penting adalah stres kerja. 

Tekanan di tempat kerja dapat muncul dari beban kerja yang berlebihan, peran 

ganda, tuntutan waktu, hingga ketidakjelasan tugas. Stres kerja merupakan 

kondisi ketegangan fisik dan psikis yang memengaruhi emosi, proses berpikir, 

dan kondisi kesehatan karyawan (Veithzal, 2004; Robbins, 2003). Jika tidak 

dikelola dengan baik, stres dapat menurunkan kinerja secara signifikan. 

Titik fenomena dari penelitian ini muncul pada kondisi aktual yang 

terjadi di PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI) Banyusian . Berdasarkan 

hasil observasi awal dan informasi internal perusahaan, ditemukan adanya 

kasus-kasus kecelakaan kerja, keluhan karyawan mengenai kondisi 

lingkungan kerja yang kurang kondusif, serta meningkatnya keluhan 

terhadap beban kerja dan stres yang dirasakan oleh sebagian karyawan. 

Meskipun perusahaan telah menerapkan program K3 dan 
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berupaya menciptakan iklim kerja yang baik, namun masalah- masalah 

tersebut menunjukkan bahwa upaya tersebut belum sepenuhnya optimal 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Menurut (2016:156),” Mangkunegara keselamatan kerja 

menunjukkan pada kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, 

kerusakan atau kerugian di tempat kerja”. Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja adalah suatu 

perlakuan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan berupa 

perlindungan dari kemungkinan adanya bahaya yang timbul dari lingkungan 

kerja agar karyawan merasa aman dan nyaman dalam bekerja yang dapat 

berpengaruh pada kualitas kerja karyawan. Dan ada beberapa fenomenan 

kecelakan yaitu : 

1. Kecelakaan industri yaitu kecelakaan yang terjadi di tempat kerja karena 

adanya potensi bahaya yang melekat pada bagian tersebut. 

2. Kecelakaan dalam perjalanan yaitu kecelakaan yang terjadi di luar 

tempat kerja yang berkaitan dengan adanya hubungan kerja. Dengan 

adanya program keselamatan dan kesehatan kerja diharapkan akan 

meningkatkan kinerja karyawan. 
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Menurut  Narasumber Dari Karyawan Dri PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk (SBI) Banyuasin. Muhammad Syahril Hidayatulah 

Menjelaskan Bahwa Di Pt Tersebut Kurang Nya K3 Dalam Berkerja Dan 

Sangat Berpengaruh Terhadap Karyawan. Serta Di Dalam Kinerja 

Karyawan Sering Terjadi Kecelakan  2 Sampai 4 kali dalam satu tahun 

sehingga protokol K3  Pt Solusi Bangun Indonesia Ini Sangat Penting 

Diterapkan Secara Rutin K3 Nya. 

Wirawan (2007 : 122). Iklim kerja adalah persepsi anggota 

organisasi (secara individual dan kelompok) dan mereka yang secara tetap 

berhubungan dengan organisasi (misalnya pemasok, konsumen, konsultan, 

dan kontraktor) mengenai apa yang ada atau terjadi di lingkungan internal 

organisasi secara rutin, yang mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi 

dan kinerja anggota organisasi yang kemudian menentukan kinerja 

organisasi. Di sebuah instansi pemerintah, para pegawai menunjukkan 

tingkat semangat kerja yang rendah dan minimnya inisiatif dalam 

menyelesaikan tugas. Banyak pegawai yang bekerja sekadar untuk 

memenuhi kewajiban jam kerja tanpa menunjukkan antusiasme terhadap 

pekerjaan yang dilakukan. Dalam beberapa kasus, terjadi keterlambatan 

penyelesaian  program  karena  lemahnya  kerja  sama  antarunit,  serta 

ketidakjelasan komunikasi antara pimpinan dan staf. 
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Setelah dilakukan evaluasi internal, ditemukan bahwa akar 

masalahnya bukan semata pada beban kerja atau kurangnya sumber daya, 

melainkan pada iklim kerja organisasi yang kurang kondusif. Para pegawai 

merasakan adanya jarak antara atasan dan bawahan, kurangnya 

penghargaan terhadap kontribusi individu, serta tidak adanya kejelasan arah 

kebijakan yang berkelanjutan. Kondisi ini menyebabkan persepsi negatif 

tentang organisasi, yang berdampak pada sikap pasif dan turunnya kinerja 

secara menyeluruh. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa persepsi anggota organisasi 

terhadap lingkungan internal baik dalam bentuk kepemimpinan, 

komunikasi, kerja sama, maupun struktur kerja sangat memengaruhi 

perilaku dan kinerja mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Wirawan 

(2007:122), yang menyatakan bahwa iklim kerja adalah persepsi individu 

dan kelompok tentang apa yang terjadi secara rutin dalam organisasi, dan 

bahwa persepsi tersebut berdampak pada sikap, perilaku, dan kinerja. 

Stres di tempat kerja merupakan hal yang hampir setiap hari dialami 

oleh para pekerja dikota besar. Masyarakat dikota-kota besar seperti Jakarta 

sebagian besar merupakan urbanis dan industrialis yang selalu disibukan 

dengan deadline penyelesaian tugas, tuntutan peran Karyawan sering 

dihadapkan dengan berbagai masalah dalam perusahaan sehingga sangat 

tidak mungkin untuk terkena stres. Stres pekerjaan dapat diartikan sebagai 
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tekanan yang dirasakan karyawan karena tugas-tugas pekerjaan tidak dapat 

mereka penuhi. Artinya, stres muncul saat karyawan tidak mampu ditempat 

kerja yang semakin beragam dan 

terkadang bertentangan satu dengan yang lain,masalah 

keluarga,beban kerja yang berlebihan dan masih banyak tantangan lainnya 

yang membuat stress menjadi suatu faktor yang hampir tidak mungkin 

untuk dihindari. memenuhi apa yang menjadi tuntutan pekerjaan. Ketidak 

jelasan apa yang menjadi tanggung jawab pekerjaan, kekurangan waktu 

untuk menyele-saikan tugas, tidak ada dukungan fasilitas untuk 

menjalankan pekerjaan, tugas-tugas yang saling bertentangan, merupakan 

contoh pemicu stres. 

Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mencipta-kan 

adanya ketidakseim-bangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, 

proses berfikir dan kondisi seorang karyawan, dalam hal ini tekanan 

tersebut disebabkan oleh lingkungan pekerjaan tempat karyawan tersebut 

bekerja (Veithzal, 2004 : 516). 
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Penelitian ini dilakukan pada PT. Solusi Bangun Tbk (SBI) Indonesia 

Banyuasin yang beralamat di Karang Anyar Kecamatan Muara Talang, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Sebagai bidang usaha yang 

bergerak di bidang pengolahan semen maka dari itu perusahaan perlu 

menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), iklim kerja dan stress 

kerja untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan latar 

belakang masalah diatas penulis tertarik melakukan penelitian pada PT. 

Solusi Bangun Tbk (SBI) Indonesia dengan judul “Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Iklim Kerja Dan Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk ( SBI ) 

Banyuasin. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang pada uraian diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3), Iklim Kerja dan 

Stres Kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI) Banyuasin? 

2. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk (SBI) Banyuasin ? 

3. Apakah Iklim Kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI) 

Banyuasin? 

4. Apakah Stres Kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI) 

Banyuasin? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, 

menganalisis dan membuktikan : 

1. Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3), Iklim Kerja dan 

Stres Kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI) Banyuasin. 

2. Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

(SBI) Banyuasin. 

3. Pengaruh iklim kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Solusi Bangun Tbk (SBI) Indonesia Banyuasin. 

4. Pengaruh stress kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Solusi Bangun Tbk (SBI) Indonesia Banyuasin. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah: 

 
1. Bagi Perusahaan. 

 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai informasi dan 

sarana perbaikan yang diperlukan sehubungan dengan kinerja 

karyawan yang dilakukan pelanggan pada PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk (SBI) Banyuasin. 

 

2. Bagi Penulis. 

 

Dapat mengetahui masalah yang sedang dihadapi oleh 

perusahaan serta mengetahui sampai sejauh mana kinerja karyawan 

yang dilakukan karyawan PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI) 

Banyuasin. 

3. Bagi Dunia Akademisi. 

 

Dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

terutama didalam bidang manajemen sumber daya manusia (SDM).


